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                        ‌ 
                    

                        ‌t. Inclusive education demands that teachers skillfully manage heterogeneous classrooms while ensuring learning experiences that are fair and meaningful for all students, 
including children with special needs (ABK). 
                    

                        ‌ Learning evaluation is conducted formatively with an emphasis on the individual learning progress of students with special needs. These findings indicate that inclusive 
classroom management practices have been implemented responsively, but they are still highly dependent on teacher initiative and are not yet supported by a formally structured 
planning and evaluation system.

Keywords ; Inclusive education, inclusive classroom management, differentiated learning, teacher practices.
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I. Pendahuluan
Dalam konteks pendidikan inklusi, manajemen kelas yang efektif menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran, terutama di kelas yang memiliki siswa 
dengan beragam kebutuhan dan karakteristik belajar [1], [2]. Pendidikan inklusi ini dapat memberi semua siswa kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang layak [3], terutama 
pada anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti siswa lainnya [4], [5]. Di ruang kelas di mana tidak ada satu pun anak yang merasa 
ditinggalkan. Inilah ruh dari pendidikan inklusif sebuah keyakinan mendalam bahwa setiap anak, tanpa terkecuali, berhak untuk tumbuh dan belajar di lingkungan yang sama tanpa 
bayang-bayang diskriminasi. Di sini, dukungan belajar tidak lagi dipukul rata, melainkan dirajut sedemikian rupa agar pas dengan kebutuhan unik setiap individu.  Selama beberapa 
dekade terakhir, impian ini bukan lagi sekadar wacana lokal, melainkan telah menjadi simfoni global yang bergema kuat di panggung internasional. 
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Abstrac

‌This study seeks to explore in depth how teachers manage inclusive classrooms through the implementation of differentiated learning in the context of limited structural support. 
Employing a descriptive qualitative approach with a case study design, data were gathered through observations, interviews, and documentation involving classroom teachers, inclusion 
coordinators, special assistant teacher (GPK) coordinators, and school principals, and were subsequently validated through triangulation of techniques and sources. The findings indicate 
that although teachers have prepared differentiated learning plans using general teaching modules, these plans have not yet been explicitly designed to address the individual needs of 
students with special needs. During implementation, differentiated learning is applied adaptively and situationally through a team teaching system, heterogeneous student grouping, and 
adjustments to learning methods and pace in accordance with classroom dynamics.

‌Abstrak. Pendidikan inklusif menuntut guru untuk mampu mengelola kelas yang heterogen serta menghadirkan pembelajaran yang adil dan bermakna bagi seluruh peserta didik, 
termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam praktik guru dalam mengelola kelas inklusif melalui penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi di tengah keterbatasan dukungan struktural yang ada. Penelitian 

‌menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
‌ terhadap guru kelas, koordinator inklusi, koordinator guru pendamping khusus (GPK), serta kepala sekolah, yang selanjutnya divalidasi melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru telah menyusun perencanaan pembelajaran berdiferensiasi melalui modul ajar yang bersifat umum, namun perencanaan tersebut belum secara 
eksplisit disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa ABK. Dalam tahap pelaksanaan, pembelajaran berdiferensiasi diterapkan secara adaptif dan situasional melalui sistem team 
teaching, pengelompokan siswa secara heterogen, serta penyesuaian metode dan tempo pembelajaran sesuai dinamika kelas. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara formatif dengan 
menitikberatkan pada kemajuan belajar individual siswa ABK. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik manajemen kelas inklusif telah berjalan secara responsif, namun masih sangat 
bergantung pada inisiatif guru dan belum didukung oleh sistem perencanaan dan evaluasi yang terstruktur secara formal.



                        ‌ Di Indonesia, konsep ini telah didorong melalui berbagai kebijakan, salah satunya adalah Program Inklusi Nasional [6]. Namun implementasinya masih menghadapi 
sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, jumlah guru pendamping yang tidak mencukupi, serta sikap masyaraat yang belum sepenuhnya menerima keberagaman di kelas 
[7]. Di dalam ruang kelas inklusif, setiap anak membawa warna dan irama belajar yang berbeda da bagi seorang guru, keberagaman karakteristik ini sering kali terasa seperti tantangan 
yang mendalam dalam proses pendidikan. Agar pembelajaran ini tetap harmonis dan efektif, guru dituntut untuk menjadi nahkoda yang inovatif dalam mengelola kelas dengan cara-cara 
yang adaptif sehingga setiap kebutuhan unik siswa tetap terakomodasi dengan baik.
Sebagai jawaban atas tantangan tersebut, hadirlah pendekatan pembelajaran diferensiasi. Ini bukan sekadar metode kaku, melainkan sebuah seni mengajar yang lentur dan fleksibel, 
yang memungkinkan guru untuk meramu strategi belajar yang pas bagi setiap individu di tengah keberagaman yang ada. Melalui diferensiasi, proses, konten, hingga lingkungan belajar 
diubah menjadi lebih responsif terhadap keunikan masing-masing anak. Pendekatan ini dirancang untuk menyesuaikan proses, konten, produk, dan lingkungan belajar dengan 
kebutuhan belajar individu siswa [8], [9]. Menurut Tomlinson, diferensiasi bukanlah bentuk “mempermudah” materi, tetapi upaya pedagogis untuk merespon perbedaan cara belajar, 
minat, dan kesiapan siswa agar pembelajaran menjadi bermakna dan adil [10]. Dalam praktiknya, penerapan pembelajaran diferensiasi menuntut kemampuan guru dalam mengelola 
kelas secara terencana agar keberagaman kebutuhan belajar dapat terakomodasi tanpa mengganggu dinamika pembelajaran secara keseluruhan. Dalam ruang kelas inklusi, 
pembelajaran diferensiasi menjadi sangat relevan karena mampu mengakomodasi keunikan setiap anak, termasuk ABK, sekaligus meningkatkan partisipasi dan keberhasilan belajar 
mereka. Sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi ini diharapkan dapat menumbuhkan generasi penerus yang mampu memahami dan menerima perbedaan, mencegah diskriminasi 
dalam masyarakat [4].
Dalam penerapan pembelajaaran diferensiasi di kelas inklusi, guru tidak sekadar berperan sebagai pengajar, tetapi juga berfungsi sebagai manajer kelas yang mampu mengatur proses 
belajar secara terencana dan responsif terhadap keberagaman peserta didik, sehingga suasana pembelajaran dapat berlangsung efektif, adil, dan bermakna bagi semua siswa. Penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran diferensiasi yang adaptif dan responsif 
terhadap kebutuhan belajar individual siswa karena pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, pemilihan strategi yang tepat, serta pengaturan kegiatan belajar menjadi hal yang 
krusial dalam praktik pembelajaran inklusif [11]. Selain itu, kajian tentang pembelajaran berdiferensiasi menegaskan bahwa keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi oleh kualitas 
kompetensi guru sebagai agen perubahan dalam lingkungan belajar yang heterogen, terutama dalam hal perencanaan, pengorganisasian kegiatan, dan evaluasi pembelajaran yang 
relevan bagi semua peserta didik [12], [13], [14]. Dengan demikian, pengelolaan kelas inklusif bukan semata-mata tentang pemilihan strategi pembelajaran, melainkan juga tentang 
bagaimana guru membangun dan mengarahkan interaksi, menjaga dinamika kelas tetap kondusif, serta mengambil keputusan pedagogis yang peka dan responsif terhadap beragam 
karakteristik serta kebutuhan peserta didik.
Jika kita melihat catatan-catatan penelitian tentang inklusi di sekolah dasar, kita akan menyadari bahwa perjalanan ini tidak pernah memiliki satu peta yang seragam. Setiap sekolah 
menempuh jalan yang berbeda dengan hasil yang beragam, melukiskan betapa kompleksnya realitas yang harus dihadapi para pendidik. Perbedaan strategi dan pencapaian ini 
bukanlah sebuah kegagalan, melainkan cerminan dari betapa kompleksnya kondisi nyata di lapangan yang sering kali jauh lebih dinamis daripada sekadar teori di atas kertas. Dalam 
situasi tersebut, peran guru pendamping menjadi sangat penting [15]. Guru pendamping tidak hanya berfungsi sebagai pendamping belajar, tetapi juga berperan sebagai penghubung 
yang membantu anak berkebutuhan khusus beradabtasi dan mengakses proses pembelajaran secara optimal [16]. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang khas, sehingga 
pemahaman yang mendalam dari pendidik terhadap keunikan tersebut menjadi prasyarat untuk mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif, berkeadilan, dan memanusiakan peserta 
didik. Pendidikan inklusi bukan sekedar program, melainkan sebuah komitmen moral untuk menghadirkan keadilan dan kesetaraan di dalam kelas [17]. Oleh karena itu, implementasi 
inklusi harus dijalankan sebagai bagian dari tanggung jawab kolektif, melalui pelatihan guru yang berkelanjutan, penyediaan fasilitas yang mendukung, serta kampanye publik yang 
menumbuhkan kesadaran dan penerimaan terhadap keberagaman. Dengan langkah-langkah strategis tersebut, cita-cita pendidikan yang menjangkau semua anak kecuali akan semakin 
nyata terwujud di Indonesia [6]. Dalam pelaksanaannya, ketersediaan guru pendamping serta dukungan sistem sekolah memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 
pengelolaan kelas inklusif dan keberlanjutan penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru.
Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan inklusi dan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar, kajian empiris yang secara khusus mengaitkan kadua aspek 
tersebut dengan praktik manajemen kelas inklusif masih relative terbatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih responsif terhadap keberagaman peserta didik, namun faktor pendukung seperti dukungan guru, pemahaman strategi yang mendalam, dan koordinasi dalam pengelolaan 
kelas masih menjadi tantangan utama dalam implementasinya di kelas inklusi sekolah dasar [1], [18]. Misalnya, penelitian yang menegaskan bahwa guru di sekolah dasar inklusif 
memahami perlunya modul dan strategi diferensiasi, namun mereka masih menghadapi kendala teknis dalam penerapannya secara konsisten di kelas [19]. Selanjutnya, kajian sistematis 
tentang implementasi pendekatan diferensiasi menyoroti bahwa meskipun strategi ini mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa yang beragam, perlu adanya dukungan 
manajemen kelas yang kuat serta pelatihan berkelanjutan agar guru mampu mengintegrasikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara efektif [20]. Dengan 
demikian, meskipun banyak penelitian telah membahas pembelajaran berdiferensiasi dan kesiapan guru secara terpisah, penelitian yang secara spesifik mengkaji praktik guru dalam 
mengelola kelas inklusi melaui penerapan pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini penting untuk mengisi celah tersebut.
Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah yang menjadi lokasi penelitian, ditemukan adanya kesenjangan antara prinsip inklusivitas yang diusung oleh kebijakan dengan praktik 
pembelajaran yang terjadi di kelas. Salah satu permasalahan utama adalah belum tersedianya guru pendamping khusus (GPK) di beberapa kelas yang sebenarnya memiliki tiga sampai 
lima peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga dukungan indivisual yang diperlukan oleh siswa berkebutuhan khusus dalam proses belajar menjadi terbatas dan menambah beban 
guru kelas dalam mengelola keberagaman kebutuhan belajar peserta didik [21]. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa dalam praktik pembelajaran inklusif, 
keterbatasan sumber daya dan dukungan tenaga pendamping dapat berdampak pada efektivitas manajemen kelas inklusif dan pelaksanaan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang 
responsif terhadap karakteristik siswa yang beragam [1]. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa guru sering menghadapi tantangan teknis dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi di kelas inklusi, termasuk dalam perencanaan dan pengorganisasian kegiatan belajar yang harus memperhatikan kebutuhan individual siswa [22]. Dengan demikian, 
meskipun sekolah telah mengadopsi prinsip pendidikan inklusif, dalam praktiknya masih terdapat keterbatasan dalam pengelolaan kelas yang adaptif dan responsif terhadap 
keberagaman peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi di tingkat kelas.
Keterbatasan ketersediaan guru pendamping khusus (GPK) tidak hanya menambah beban kerja guru dikelas, tetapi juga berpengaruh pada terpenuhinya kebutuhan belajar siswa 
berkebutuhan khusus. Hasil observasi di kelas yang tidak memiliki GPK menunjukkan bahwa guru sering kali harus menghentikan penyampaian materi untuk menangani siswa ABK yang 
mengalami kesulitan fokus atau perilaku belajar. Dalam satu kali pembelajaran Matematika 60 menit, intervensi semacam ini dapat terjadi berulang kali dan memakan waktu yang tidak 
sedikit. Akibatnya, alur pembelajaran menjadi terputus-putus, siswa regular tidak memperoleh waktu belajar yang optimal, sementara siswa ABK juga belum mendapatkan 
pendampingan yang konsisten sesuai kebutuhannya. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa keterbatasan tenaga pendamping menyebabkan 
guru kelas kesulitan mengelola kelas inklusif secara efektif dan berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran bagi seluruh peserta didik [23].
Temuan observasi menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kebijakan pembelajaran berdiferensiasi yang dirancang oleh sekolah dengan praktik yang berlangsung di kelas. Sekolah 
telah memiliki sistem pengelompokan kebutuhan ABK melalui kategori Volume 1, 2, dan 3, yang secara ideal diikuti dengan perbedaan modul pembelajaran sesuai tingkat kebutuhan 
siswa. Namun, dalam pelaksanaannya, modul pembelajaran yang digunakan masih sama untuk seluruh peserta didik, termasuk siswa berkebutuhan khusus. Penyesuaian pembelajaran 
lebih sering dilakukan secara spontan melalui pemberian lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbeda, yang disusun guru secara situasional dan belum dirancang secara terencana 
sejak tahap perencanaan pembelajaran. Selain itu, penilaian terhadap hasil belajar siswa ABK masih banyak bergantung pada pertimbangan subjektif guru, tanpa didukung rubrik 
penilaian yang baku dan terstandar. Kondisi ini berpotensi menimbulkan perbedaan penilaian antar siswa maupun antar guru, serta mencerminkan adanya kesenjangan antara 
perencanaan dan implementasi pembelajaran berdiferensiasi, sebagaimana juga ditemukan dalam berbagai penelitian tentang tantangan penerapan diferensiasi di kelas inklusif [24].
Dari temuan tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara tuntutan implementasi pendidikan inklusif yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan dukungan tenaga pendamping 
dengan realitas di lapangan, di mana guru kelas harus merancang dan melaksanakan pembelajaran secara mandiri ditengah keterbatasan dukungan yang tersedia. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif di tingkat kelas tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan konsep pedagogis yang ideal, tetapi sangat bergantung pada praktik 
guru dalam mengelola kelas yang heterogen serta mengambil keputusan pedagogis yang adaptif dalam situasi nyata pembelajaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada permasalahan bagaimana praktik guru dalam mengelola kelas inklusif sekaligus menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 
di tengah keterbatasan dukungan struktural yang ada. Secara khusus, penelitian ini mengkaji bagaimana guru mengelola kelas yang heterogen dengan keberadaan siswa berkebutuhan 
khusus tanpa dukungan GPK yang merata, bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diimplementasikkan ketika modul dan perencanaan belum sepenuhnya terdiferensiasi, serta 
bagaimana kondiri tersebut berdampak pada keadilan akses dan kualitas pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
secara mendalam praktik manajemen kelas inklusi dan pembelajaran berdiferensiasi yang dijalankan guru di tingkat kelas, serta implikasinya terhadap pemenuhan hak belajar siswa 
dalam konteks pendidikan inklusif.

‌Seiring dengan tumbuhnya kesadaran bahwa keberagaman adalah sebuah kekayaan, bukan hambatan, dunia pendidikan pun mulai berbenah. Berbagai strategi dan pendekatan kreatif 
terus dilahirkan demi satu tujuan mulia: menciptakan "rumah belajar" yang hangat bagi perbedaan, di mana setiap peserta didik, apa pun latar belakangnya, mendapatkan ruang untuk 
berkembang secara optimal. Sejumlah penelitian juga menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan inklusi sangat dipengaruhi oleh kerja sama yang solid antara guru, orang tua, dan 
komunitas sebagai bagian dari ekosistem Pendidikan.
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                        ‌ ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai suatu peristiwa dalam praktik nyata, bukan berdasarkan anggapan atau teori yang sudah ada [25], [26]. 
Penelitian ini berfokus pada satu konteks sekolah tertentu untuk menangkap kompleksitas praktik manajemen kelas inklusi dalam penerapan pembelajaran diferensiasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo, lokasi dipilih secara purposive karena sekolah ini merupakan lab school UMSIDA yang telah menerapkan system team teaching 
sejak 2018 dan memiliki karakteristik unik dalam pengelolaan kelas inklusif. Penelitian ini melibatkan enam informan yang dipilih secara purposive yaitu, tiga guru kelas dari jenjang 
berbeda (kelas 1, 4, dan 6) untuk menangkap variasi praktik manajemen kelas pada tahap perkembangan siswa yang berbeda, satu koordinator inklusi yang bertanggung jawab atas 
kebijakan dan sistem pembelajaran diferensiasi, satu koordinator GPK yang mengelola koordinasi dengan GPK privat, dan kepala sekolah yang memberikan perspektif kebijakan dan 
manajemen sekolah.
Proses pencarian fakta dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga langkah yang saling menguatkan. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Pertama, yaitu observasi yang dilakukan 
peneliti hadir dengan melakuakn pengamatan langsung atau secara non-partisipatif, dimana peneliti mengamati aktivitas sekolah membiarkan setiap dinamika belajar mengalir apa 
adanya. Kedua, Melalui wawancara yang mengalir namun tetap terarah, peneliti mencoba menyelami pengalaman para narasumber untuk menangkap makna yang lebih dalam. Ketiga, 
dokumentasi digunakan untuk memberikan potret nyata dan bukti fisik yang mengukuhkan setiap bagian informasi yang telah ditemukan di lapangan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah inklusi. Dokumen yang dikaji dalam penelitian ini meliputi, modul ajar, catatan atau jurnal refleksi guru, dan asesmen yang digunakan dalam pembelajaran, serta 
dokumen lain yang relevan [27].
Peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu dengan menyaring data, kemudian penyajian data, dan menarik kesimpulan data untuk 
menemukan hasil yang relevan dengan penelitian. 
                    

                        ‌ Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang akurat dan mendalam mengenai praktik manajemen kelas inklusif dalam penerapan 
pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar inklusi.
III. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, SD Muhammadiyah 1 Candi telah menerapkan prinsip pendidikan inklusif dengan menerima peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) 
dalam kelas reguler sejak sekolah berdiri tahun 2018. Sekolah ini memiliki karakteristik unik sebagai lab school UMSIDA yang menerapkan sistem team teaching dengan dua wali kelas 
untuk setiap rombongan belajar. Dari tiga kelas yang diobservasi yaitu, kelas 1, 4, dan 6, setiap kelas memiliki 25-30 siswa dengan 3 anak berkebutuhan khusus di setiap kelas, dengan 
karakteristik yang beragam.
Meskipun demikian, pelaksanaan pendidikan inklusif di tingkat kelas masih dihadapkan pada berbagai keterbatasan, khususnya dalam hal ketersediaan sumber daya manusia. Tidak 
seluruh kelas didampingi oleh guru pendamping khusus (GPK), sehingga guru kelas harus menjalankan peran ganda, yaitu sebagai pengajar sekaligus penanggung jawab pemenuhan 
kebutuhan belajar peserta didik yang sangat beragam. Kondisi ini secara langsung memengaruhi efektivitas pengelolaan kelas inklusif serta optimalisasi penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang menyebutkan bahwa keterbatasan tenaga pendamping dan sumber daya menjadi tantangan utama dalam 
implementasi pendidikan inklusif di Indonesia [29], [30], meskipun secara kebijakan sekolah telah menunjukkan komitmen terhadap inklusivitas.
Perencanaan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Diferensiasi pada Kelas Inklusi
Perencanaan pembelajaran kelas inklusi di SD Muhammadiyah 1 Candi dilaksanakan dalam konteks kelas yang sangat heterogen, dengan jumlah 25-30 peserta didik dan keberadaan 3-5 
siswa berkebutuhan khusus (ABK) di setiap kelas. Kondisi ini menuntut guru untuk melakukan perencanaan pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap keragaman kebutuhan 
belajar siswa. Sekolah menerapkan sistem team teaching dengan dua wali kelas dalam satu rombongan belajar sebagai strategi utama untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran 
inklusif, yang turut memengaruhi cara guru merancang pembelajaran sejak tahap awal.
Dalam praktik sehari-hari, guru menyusun perencanaan pembelajaran melalui modul ajar dan perangkat pembelajaran yang berlaku untuk seluruh siswa dalam satu kelas. Modul 
pembelajaran tersebut dijadikan rujukan utama dalam pelaksanaan pembelajaran bagi seluruh peserta didik, baik siswa regular maupun siswa berkebutuhan khusus (ABK). Perencanaan 
yang disusun mencakup tujuan pembelajaran, materi inti, Langkah-langkah kegiatan, serta bentuk penilaian secara umum, namun belum disertai perbedaan tertulis yang secara khusus 
menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar masing-masing siswa.
Secara institusional, sekolah telah menetapkan pengelompokan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) ke dalam kategori Volume 1, 2, dan 3 yang dirancang sebagai 
landasan konseptual dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem volume tersebut belum sepenuhnya terintegrasi, perbedaan 
strategi, materi, maupun penilaian yang seharusnya dirancang sesuai dengan kategori volume ABK tersebut belum terwujud secara sistematis.
Guru pada umumnya memaknai perencanaan pembelajaran berdiferensiasi sebagai ruang fleksibilitas yang akan disesuaikan ketika pembelajaran berlangsung di kelas. Dengan 
demikian, diferensiasi belum diposisikan sebagai bagian dari perencanaan awal yang sistematis, melainkan sebagai penyesuaian situasional yang dilakukan berdasarkan dinamika kelas 
dan respon langsung terhadap kebutuhan siswa. Pola perencanaan seperti ini menunjukkan bahwa guru lebih mengandalkan pengalaman dari pada informasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa rencana pembelajaran berdiferensiasi di kelas inklusif di SD Muhammadiyah 1 Candi masih pada tingkat konseptual dan belum sepenuhnya terintegrasi 
dalam perangkat pembelajaran formal. Jika perencanaan tidak didasarkan pada penilaian kebutuhan individual secara tertulus, ada kemungkinan bahwa arah akan terbatas dan 
penerapan diferensiasi tidak akan konsisten selama tahap pelaksanaan dan evaluasi. Maka Segala upaya di dalam kelas inklusif sebenarnya bermuara pada satu titik krusial yaitu 
perencanaan. Dalam hal ini perencanaan pembelajaran menjadi pijakan yang memastikan langkah guru tetap terarah, sehingga pembelajaran berdiferensiasi bukan lagi sekadar usaha 
sesaat, melainkan sebuah usaha yang konsisten dan berkelanjutan.
Guru di SD Muhammadiyah 1 Candi. Di sana, para guru menunjukkan komitmen yang luar biasa, terus berupaya merajut keberagaman siswa ke dalam satu harmoni belajar. 
                    

                        ‌ Temuan ini menegaskan bahwa manajemen kelas inklusif di sekolah dasar inklusi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pedagogik guru, tetapi juga sangat dipengaruhi 
oleh dukungan sistem sekolah dalam menyediakan perencanaan, pendampingan, dan evaluasi yang berkelanjutan.

Praktik Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Diferensiasi pada Kelas Inklusi
Perencanaan pembelajaran yang belum seppenuhnya terdiferensiasi secara tertulis seperti yang disebutkan sebelumnya, guru harus melakukan berbagai penyesuaian secara langsung 
selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berkembang di kelas inklusif SD Muhammadiyah 1 Candi sebagai tindakan pedagogis yang 
kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap dinamika kelas.
Dalam kondisi tersebut, penerapan pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada pertimbangan dan respon langsung guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 
kebutuhan siswa, khususnya siswa berkebutuhan khusus (ABK). Guru dituntut untuk secara bersamaan menjaga ketercapaian tujuan pembelajaran kelas sekaligus mengakomodasi 
kebutuhan belajar individual setiap siswa.
Pada fase pelaksanaan pembelajaran, dua wali kelas menjalankan peran secara adaptif sesuai dengan dinamika dan kebutuhan kelas. Salah satu guru bertugas menyampaikan materi 
inti, sedangkan guru lainnya berfokus pada pendampingan individual, pengelolaan kondisi kelas, serta menanggapi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus (ABK) yang muncul selama 

‌Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan

‌Untuk memastikan validitas data, peneliti menerapkan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan observasi, wawancara, dan dokumentasi [28] 
untuk mengonfirmasi temuan yang sana dari metode berbeda. Sementara triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan perspektif dari enam informan yang berbeda untuk 
memastikan konsistensi dan kredibilitas data. Pendekatan ini efektif untuk memperoleh data yang akurat dan menggambarkan fenomena secara utuh dalam konteks pendidikan inklusi.

‌Namun, perjalanan ini memiliki keunikannya sendiri; praktik inklusi di sekolah ini belum menjelma menjadi sistem formal yang kaku. Sebaliknya, apa yang terjadi di ruang kelas adalah 
sebuah seni merespons keadaan. Di tengah keterbatasan dukungan struktural yang ada, para guru mengandalkan ketajaman intuisi dan fleksibilitas mereka untuk menavigasi setiap 
dinamika siswa, membuktikan bahwa ketulusan sering kali menjadi penggerak utama ketika sistem belum sepenuhnya sempurna.



proses pembelajaran berlangsung. Praktik pembelajaran berdiferensiasi diwujudkan melalui penyesuaian proses belajar, seperti pengelompokan siswa secara heterogen, pemberian 
tugas dengan tingkat kesulitan yang bervariasi, serta pendampingan langsung kepada siswa yang mengalami hambatan belajar. Di tangan para guru, tempo, metode, dan media 
pembelajaran disesuaikan secara adaptif agar tidak lagi satupun anak yang tertinggal dan setiap individu tetap memiliki ruang untuk terlibat secara aktif.
Namun, di balik dedikasi yang tumbuh, hasil pengamatan dan perbincangan mendalam di lapangan mengungkap sisi lain yang tak kalah penting. Perjalanan SD Muhammadiyah 1 Candi 
dalam merajut kelas inklusif nyatanya masih harus melewati jalan yang berliku, terhalang oleh berbagai tantangan struktural dan pedagogis yang menuntut solusi nyata. Salah satu yang 
menjadi resistensi adalah ketiadaan Guru Pendamping Khusus (GPK) di beberapa ruang kelas. Ini menjadi sebuah situasi yang penuh dilema; di kala setiap kelas dihuni oleh anak-anak 
istimewa yang memiliki kebutuhan unik, mereka justru harus belajar tanpa pendampingan ahli yang semestinya menjadi penyangga utama dalam proses tumbuh kembang mereka. 
Kondisi ini menuntut guru kelas untuk menjalankan peran ganda sebagai pengajar sekaligus pendampingan ABK [31] secara bersamaan, yang secara langsung memengaruhi efektivitas 
pengelolaan kelas.
Keberadaan dua wali kelas dalam satu kelas memang menjadi strategi sekolah untuk menjaga kondusivitas pembelajaran. Namun dalam praktiknya, pembagian peran tersebut belum 
sepenuhnya mampu menggantikan fungsi GPK. Ketika satu wali kelas fokus menyampaikan materi, wali kelas lainnya bertugas mengondisikan siswa, termasuk ABK. Kondisi ini seolah 
memaksa para wali kelas untuk menjadi sosok yang serba bisa. Mereka memikul tanggung jawab besar untuk menguasai seluruh spektrum mata pelajaran, sembari di saat yang sama 
harus mahir menavigasi beragam perilaku dan kebutuhan belajar yang unik di setiap sudut kelas sehingga guru memiliki beban kerja tinggi.
Tidak berhenti di situ, tantangan berikutnya muncul dalam menyusun skenario pembelajaran yang beragam. Idealnya, guru diharapkan mampu membuat modul ajar dan perangkat 
pembelajaran yang menjadi kompas bagi setiap siswa dengan keunikannya masing-masing. Namun, kenyataannya tidak semudah membalik telapak tangan, himpitan waktu yang 
terbatas dan banyaknya beban administrasi yang tinggi sering kali membuat proses diferensiasi ini belum sempat dirancang secara mendalam, sehingga kreativitas guru kerap 
berkejaran dengan tuntutan formalitas yang ada. Diferensiasi lebih banyak dilakukan secara spontan saat pembelajaran berlangsung, terutama melalui penyesuaian proses dan 
pendampingan individual, bukan melalui perencanaan sistematis berbasis asesmen awal.
Selian itu, guru juga menghadapi kesulitan dalam melakukan asesmen individual secara berkelanjutan, khususnya terhadap ABK. Ketiadaan tenaga pendamping khusus membuat guru 
menghadapi kendala dalam memantau perkembangan belajar seluruh siswa secara menyeluruh. Kondisi ini berimplikasi pada belum optimalnya penggunaan hasil asesmen sebagai 
pijakan utama dalam merancang dan mengambil keputusan pembelajaran berdiferensiasi secara berkelanjutan.
Walaupun secara kebijakan SD Muhammadiyah 1 candi telah menerapkan sistem Volume (1, 2, dan 3) sebagai dasar pengelompokan kebutuhan ABK dan perancangan pembelajaran 
berdiferensiasi, hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya jarak yang cukup lebar antara ketentuan tersebut dengan praktik di ruang kelas. Hal ini juga menyingkap satu 
temuan penting mengenai ketersediaan modul belajar bagi anak-anak istimewa (ABK). Dalam bayangan ideal dari koordinator inklusi, setiap kategori kebutuhan seharusnya memiliki 
modul pendamping yang berbeda, yang dirancang khusus untuk memandu langkah mereka. Namun, antara cita-cita dan realitas masih terbentang jarak dan pada pelaksanaannya, 
perbedaan modul yang diharapkan itu belum pernah benar-benar terwujud, sehingga proses belajar masih harus berjalan dengan panduan yang terbatas.
Ketidaksesuaian ini sebenarnya bukan sekadar gangguan teknis yang mengganggu jalannya aktivitas di ruang kelas. Jika kita menilik lebih dalam, fenomena tersebut seolah menjadi 
cermin yang memperlihatkan adanya celah dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya kita. Ia menjadi sinyal bahwa fondasi yang menopang penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi masih membutuhkan penguatan, agar visi untuk merangkul setiap keunikan siswa tidak terhenti hanya sebagai rencana di atas kertas. Guru dituntut untuk melaksanakan 
diferensiasi pembelajaran yang cukup kompleks melalui sistem volume 1-3, namun tuntutan tersebut belum diiringi dengan dukungan waktu, tenaga, dan tim pendukung yang memadai. 
Dalam situasi seperti ini, praktik diferensiasi lebih sering muncul sebagai respon spontan terhadap kondisi kelas, bukan hasil dan perencanaan yang matang dan terstruktur. 
Konsekuensinya, pengalaman belajar yang diterima siswa berkebutuhan khusus (ABK) berisiko tidak merata dan berbeda-beda, bai kantar individu maupun antar kelas.
Temuan ini sejalan dengan kajian tentang implementasi gap dalam pembelajaran berdiferensiasi yang menunjukkan bahwa tanpa dukungan struktural yang memadai, guru cenderung 
kembali ke praktik yang lebih sederhana dan kurang terdiferensiasi meskipun mereka memahami pentingnya pendekatan diferensiasi [24].
Dalam pelaksanaan diferensiasi, guru menggunakan strategi seperti pembelajaran kelompok heterogen dan tugas berlapis yang memungkinkan siswa bekerja sesuai tingkat kesiapan 
mereka. Guru berpindah antar kelompok untuk memberikan dukungan khusus atau menawarkan tantangan tambahan, sehingga setiap siswa mendapatkan penguatan secara tepat. 
Pendekatan ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif, di mana siswa dapat belajar dengan ritme dan cara yang sesuai dengan kemampuan individual mereka. 
Kajian sebelumnya juga menunjukkan bahwa strategi ini membantu guru menanggapi perbedaan siswa secara aktif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 
[32].
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SD Muhammadiyah 1 Candi juga terlihat dari upaya guru dalam memodifikasi konten dan evaluasi pembelajaran. Guru menyesuaikan 
materi pelajaran menjadi bentuk yang lebih mudah diakses oleh siswa dengan kebutuhan berbeda dan menerapkan evaluasi formatif untuk memantau perkembangan setiap siswa 
secara berkala. Penilaia tidak hanya dilakukan dengan tes tertulis, tetapi juga melalui observasi kinerja, diskusi kelompok, dan presentasi. Prinsip penilaian yang adaptif ini sesuai dengan 
prinsip diferensiasi yang direkomendasikan dalam literatur, di mana asesmen digunakan sebagai alat untuk memahami kebutuhan belajar dan menetapkan langkah pembelajaran 
berikutnya [33].
Meskipun berbagai strategi digunakan, guru SD MICA masih menghadapi tantangan dalam aspek teknis penerapan diferensiasi, seperti keterbatasan waktu untuk mempersiapkan materi 
yang lebih variatif dan hambatan dalam menyediakan sumber belajar yang lengkap untuk semua variasi siswa. Kondisi ini juga mengakibatkan sebagian strategi diferensiasi sering 
diterapkan secara intuitif dan tidak selalu berdasarkan rencana pembelajaran yang terstruktur. Temuan ini konsisten dengan kajian lain yang mengamati bahwa meskipun model 
diferensiasi mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa, pelaksanaannya sering terkendala oleh keterbatasan fasilitas dan dukungan profesional bagi guru [34].
Sejumlah siswa di kelas terlihat lebih aktif dan termotivasi ketika guru menerapkan variasi tugas dan pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Observasi memperlihatkan 
siswa yang biasanya kurang berpartisipasi menjadi lebih terlibat ketika diberikan pilihan tugas atau media belajar yang sesuai dengan minatnya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
diferensiasi bukan hanya soal penyesuaian materi, tetapi juga dapat meninggkatkan keterlibatan dan rasa kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran, sebagaimana ditemukan 
dalam penelitian lain yang menegaskan dampak positif diferensiasi terhadap partisipasi siswa di kelas inklusif [32].
Selain strategi individual guru, implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas inklusif juga melibatkan kolaborasi antara guru pendamping (GPK) saat tersedia. Kolaborasi ini 
membantu guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan belajar masing-masing siswa, serta memberikan dukungan lebih efektif kepada siswa 
berkebutuhan khusus. Studi lain menunjukkan bahwa kolaborasi lintas profesi dapat memperkuat pelaksanaan diferensiasi dalam pendidikan inklusif, terutama ketika setiap pihak 
berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar [35].
Refleksi praktik pembelajaran oleh guru di SD MICA dilakukan melalui diskusi internal guru dan peninjauan hasil evaluasi siswa. Guru melihat keberhasilan diferensiasi berdasarkan 
indikator keterlibatan siswa, peningkatan pemahaman materi, dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas yang disesuaikan dengan tingkatannya. Hasil refleksi ini kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan rencana pembelajaran berikutnya, mencerminkan siklus pembelajaran diferensiasi yang berkelanjutan, sebagimana juga direkomendasikan 
dalam literatur implementasi diferensiasi yang baik [20].

Evaluasi Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Diferensiasi pada Kelas Inklusi
Evaluasi pembelajaran sangat penting dalam siklus pembelajaran berdiferensiasi karena tidak hanya mengukur prestasi akademik siswa, tetapi juga melacak perkembangan indivisu, 
keterlibatan belajar, dan reaksi siswa terhadap perubahan yang dilakukan guru.
Dalam praktik evaluasi pembelajaran, guru melakukan pemantauan terhadap keterlibatan siswa, kemampuan menyelesaikan tugas, serta perkembangan pemahaman materi melalui 
observasi, hasil pekerjaan siswa, dan penilaian formatif. Untuk siswa ABK, evaluasi lebih menekankan kemajuan pribadi daripada pencapaian akademik yang seragam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, penelitian terhadap ABK tidak didukung oleh rubrik atau alat evaluasi yang kuat, penelitian masih bergantung pada pendapat profesional guru. Kondisi ini 
membuat proses evaluasi kontekstual dan fleksibel, tetapi dapat menyebabkan perbedaan dalam standar penilaian antar guru dan kelas.
Di SD Muhammadiyah 1 Candi keadilan akses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus (ABK) sangat terganggu oleh keterbatasan struktural, termasuk kekurangan fasilitas 
pembelajaran yang memadai, dukungan tenaga pendamping khusus (GPK), sumber daya waktu dan materi yang cukup, dan pendampingan individual ABK. Realitas di lapangan akhirnya 
memaksa para guru kelas untuk menjadi sosok multiperan dalam satu waktu. Di tengah riuhnya suasana belajar, mereka harus berdiri di depan untuk menyampaikan materi, namun di 
saat yang sama harus bergegas memberikan pendampingan personal bagi siswa berkebutuhan khusus yang memerlukan tuntunan lebih. Semua itu dilakukan sambil terus menjaga 
harmoni di tengah keberagaman dinamika kelas, meski tanpa dukungan struktural yang mencukupi. Situasi yang seperti ini mau tidak mau menciptakan ketimpangan. Perhatian guru 
seolah terbagi antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus. Hasilnua, layanan bagi anak-anak istimewa tersebut sering kali hanya bersifat sementara, muncul dan tenggelam 
mengikuti arus situasi kelas yang tak menentu. Kondisi ini memperlihatkan bahwa meskipun kebijakan pendidikan inklusif menekankan prinsip kesetaraan akses, implementasinya di 
lapangan masih dibatasi oleh keterbatasan sumber daya dan minimnya dukungan profesional yang sistemik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa pendidikan 
inklusif tidak cukup dijalankan sebagai kebijakan formal semata, melainkan membutuhkan dukungan struktural yang kuat agar setiap siswa, termasuk ABK, benar-benar memperoleh 
akses pendidikan yang setara [36].
Selain itu, keterbatasan tersebut berdamppak pada meningkatnya beban kerja guru, sehingga perhatian yang diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus (ABK) tidak selalu dapat 
dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 
                    



                        ‌
Dengan demikian, keterbatasan struktural berkontribusi pada rendahnya kualitas layanan pendidikan bagi ABK, yang berdampak pada hak belajar mereka secara adil dan setara. 
Pendekatan pendidikan inklusif yang ideal justru mensyaratkan akses layanan yang merata bagi semua peserta didik, termasuk akses terhadap pendampingan profesional, fasilitas yang 
mendukung, serta sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa, agar prinsip keadilan dalam pendidikan benar-benar terealisasi [37].

Bentuk Perbaikan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Diferensiasi pada Kelas Inklusi
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, guru melakukan penyesuaian pembelajaran secara berlangsung pada pertemuan berikutnya. Penyesuaian ini dilakukan melalui perubahan 
pendekatan mengajar, penguatan pendampingan personal kepada siswa ABK, serta penyesuaian ritme pembelajaran agar dinamika kelas tetap kondusif. Refleksi praktik pembelajaran 
umumnya dilakukan melalui diskusi informal antar guru dan koordinasi dengan koordinator inklusi, meskipun belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem tindak lanjut yang 
terdokumentasi secara formal. Dengan demikian, praktik manajemen kelas inklusif di SD Muhammadiyah 1 Candi memperlihatkan adanya alur perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
hingga tindak lanjut yang berlangsung secara adaptif. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih sangat bertumpu pada pengalaman dan inisiatif individual guru.
Untuk merespon keterbatasan struktural dan berbagai tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, guru Bersama pihak sekolah berupaya mengembangkan cara-cara 
alternatif agar proses pembelajaran tetap berlangsung secara inklusif. Sebagai bentuk nyata dari upaya ini, para guru mulai menyusun langkah-langkah baru yang lebih segar di dalam 
kelas. Mereka mengubah dinamika ruang belajar menjadi lebih hidup, membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang disesuaikan dengan ritme kebutuhan belajar masing-
masing, serta mempererat tali kerja sama antara guru dan wali kelas dalam mengawal setiap kegiatan. Meski tanpa dukungan profesional dari luar, mereka tetap bergerak maju, 
merespons setiap warna keberagaman siswa dengan pendekatan praktis yang lahir langsung dari ketulusan hati dan kreativitas mereka di garis depan kelas.
Strategi adaptif lainnya juga muncul melalui pemilihan metode pembelajaran yang lebih membumi dan kontekstual, di mana setiap materi dihubungkan langsung dengan dunia nyata 
agar lebih mudah dicerna oleh siswa. Guru pun tak kehilangan akal dalam menyiasati keterbatasan; mereka menggunakan alat bantu dan media sederhana sebagai jembatan visual 
untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus memahami setiap jengkal materi. Dengan cara ini, pembelajaran tidak lagi terasa asing, melainkan menjadi sebuah pengalaman yang 
nyata dan berpusat sepenuhnya pada kebutuhan setiap anak. Kolaborasi informal antara guru, wali kelas, dan orang tua juga menjadi bentuk dukungan lingkungan belajar yang dapat 
membantu siswa mengatasi hambatan belajar di kelas. Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa di luar perencanaan formal, pendidik berusaha menciptakan lingkungan belajar yang 
responsif terhadap perbedaan kebutuhan siswa.
Temuan ini sesuai dengan kajian yang menunjukkan bahwa guru sering menggunakan strategi adaptif untuk mengatasi tantangan kelas inklusi, termasuk pendekatan komunikasi 
interpersonal dan penyesuaian instruksi untuk membantu siswa yang menunjukkan kebutuhan khusus berbeda-beda [38]. Meskipun demikian, untuk membuat praktik adaptif lebih 
masuk ke dalam perencanaan pembelajaran formal, pelatihan professional, pengembangan kompetensi pedagogic yang lebih luas, dan system kolaborasi yang lebih formal diperlukan.
Oleh karena itu, strategi adaptif yang diterapkan oleh guru dan sekolah di SD MICA menunjukkan komitmen mereka untuk mewujudkan Pendidikan inklusif. Meskipun ini mungkin tidak 
terjadi dalam kerangka dukungan sistemik yang paling ideal. Pendekatan ini menjadi modal penting untuk terus mengembangkan praktik pembelajaran inklusif yang lebih efektif dan 
berkelanjutan.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik guru dalam mengelola kelas inklusif melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Muhammadiyah 1 Candi telah 
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap prinsip inklusivitas. Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun modul ajar dan perangkat pembelajaran sebagai acuan bersama, namun 
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi belum dirancang secara sistematis dan tertulis berdasarkan kebutuhan individual siswa ABK, meskipun sekolah telah memiliki sistem 
pengelompokan kebutuhan melalui kategori volume.
Pada tahap pelaksanaan, Saat memasuki ruang kelas, kita akan melihat bagaimana pembelajaran berdiferensiasi itu hidup melalui kelenturan gerak sang guru. Tanpa terpaku pada 
rencana yang kaku, guru menyusun suasana belajar yang adaptif melalui sistem team teaching, di mana mereka saling bahu-membahu. Siswa-siswa pun diajak berbaur dalam kelompok 
yang beragam, mengerjakan tugas dengan tingkat tantangan yang berbeda, serta menikmati materi melalui media dan tempo belajar yang disesuaikan dengan ritme jantung masing-
masing anak. Namun, fleksibilitas itu, terdapat sebuah realitas yang menantang seperti belum meratanya ketersediaan Guru Pendamping Khusus (GPK), praktik diferensiasi ini sering kali 
muncul secara insidental dimana sebuah respons spontan guru untuk menyelamatkan situasi kelas. Tanpa dukungan struktural yang kokoh, beban tanggung jawab untuk menjaga 
harmoni di kelas inklusif pun sepenuhnya bertumpu pada pundak guru kelas.
Dalam hal evaluasi, guru memilih jalan yang lebih menyentuh sisi kemanusiaan melalui penilaian formatif. 
                    

                        ‌ Semua ini dilakukan demi satu tujuan memastikan setiap anak, apa pun kondisinya, merasa memiliki tempat untuk bertumbuh. Sekolah ini telah mengadopsi pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi dan manajemen kelas inklusif, tetapi mereka belum sepenuhnya meningkatkan persiapan, pendampingan profesional dan evakuasi secara teratur
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